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ABSTRAK

Feby Asriani/ 222017220 / 2021 / Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa, Ketaatan Pelaporan
Keuangan dan Sistem Pengendalian Intern terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud)
dengan Moral Sensitivity Sebagai Variabel Moderasi. (Studi Empiris Pada Desa-Desa di
Kecamatan Pemulutuan Kabupaten Ogan Ilir).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa,
Ketaatan Pelaporan Keuangan dan Sisem Pengendalian Intern terhadap Pencegahan Kecurangan
(Fraud) dengan Moral Sensitivity sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus pada Desa-Desa di
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan llir). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah aparatur desa yang terdiri dari kepala desa, sekretaris
desa, bendahara desa dan staff pendamping desa di Desa-Desa Kecamatan Pemulutan Kabupaten
Ogan llir sebanyak 53 responden. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan wawancara
dan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif.
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda dan moderated
regression analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Aparatur Desa, Ketaatan
Pelaporan Keuangan dan Sistem Pengendalian Intern secara bersama-sama berpengaruh positif
terhadap Pencegahan Kecurangan. Secara parsial Kompetensi Aparatur Desa tidak berpengaruh
terhadap Pencegahan Kecurangan, Ketaatan Pelaporan Keuangan tidak berpengaruh terhadap
Pencegahan Kecurangan, dan Sistem Pengendalian Intern berpengaruh positif terhadap Pencegahan
Kecurangan. Secara moderasi, Moral Sensitivity tidak memoderasi secara homologizer moderator
Kompetensi Aparatur Desa terhadap Pencegahan Kecurangan, Moral Sensitivity memoderasi secara
Predictor moderator Ketaatan Pelaporan Keuangan terhadap Pencegahan Kecurangan, dan Moral
Sensitivity tidak memoderasi secara homologizer moderator Sistem Pengendalian Intern terhadap
Pencegahan Kecurangan.

Kata Kunci : Kompetensi, Ketaatan, Sistem, Moral, Pencegahan.
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ABSTRACT

Feby Asriani / 222017220/2021 / The Effect of Village Apparatus Competence, Financial
Reporting Compliance and Internal Control Systems on the Fraud Prevention by Moral
Sensitivity as the Moderation Variable. (Empirical Study on the Villages of Pemulutan District
Regency of Ogan llir).

Formulation of the problem in this research was how the Effect of Village Apparatus Competence,
Financial Reporting Compliance and Internal Control Systems on Fraud Prevention by Moral
Sensitivity as Moderation Variables (Case Studies Villages of Pemulutan District Regency of Ogan
1lir). The research used was associative research. The population in this study were 53 respondents
of the village head, village secretary, village treasurer, and village assistant staff in the Villages of
Pemulutan District Regency of Ogan llir. Data collection techniques were interviews and
questionnaires. The data analysis method used in this research was quantitative analysis. The
hypotheses test used were multiple linear regression and moderated regression analysis. The results
showed that the Village Apparatus Competence, Financial Reporting Compliance, and the Internal
Control System simultaneously had a positive effect on Fraud Prevention. Partially, Village
Apparatus Competence had no effect on Fraud Prevention, Financial Reporting Compliance
significantly had no effect on Fraud Prevention, and the Internal Control System significantly had
a positive effect on Fraud Prevention. In moderation, Moral Sensitivity was not a homologous
moderator, Village Apparatus Competency Fraud Prevention, Moral Sensitivity moderated the
predictor moderator Compliance with Financial statement on the Fraud Prevention, and Moral
Sensitivity did not moderate the moderator of Internal Control Systems homologized to Fraud
Prevention.

Keywords: Competence, Compliance, Moral, Prevention.
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A. Latar Belakang Masalah

Kecurangan (fraud) merupakan suatu tindakan kejahatan yang dapat
dilakukan baik oleh individu maupun kelompok. Tindakan kecurangan ini
tidaklah dibenarkan karena dapat merugikan berbagai pihak.Kecurangan
(fraud) sudah sering ditemukan di Indonesia, hal ini dapat dilihat dari
banyaknya kasus yang terjadi seperti tindakan korupsi yang melibatkan
beberapa pejabat baik yang berada di tingkat pusat maupun di tingkat daerah.
Tentunya hal ini dapat menarik perhatian baik itu media maupun masyarakat .
Tindakan kejahatan atau disebut dengan Fraud bukan hanya meliputi tindakan
korupsi melainkan segala bentuk tindakan kejahatan dengan tujuan untuk
menguntungkan individu maupun kelompok dan merugikan pihak lain.

Kebijakan pembangunan desa yang tak terlepas dari pengelolaan
alokasi dana desa saat ini menjadi salah satu isu strategis sekaligus topik
pembicaraan dan tidak bisa terpisahkan dari visi misi presiden yaitu pada
Pemerintahan Kabinet Kerja yang berada dibawah kepemimpinan Presiden
Joko Widodo (jokowi), dimana hal ini dapat dilihat di dalam salah satu poin
nawacita yang mengatakan bahwa “Membangun Indonesia dari pinggiran
dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam rangka negara kesatuan”.

Dalam pembangunan desa tidak bisa dilepaskan dari adanya peran
pemerintah dimana peran pemerintah adalah sebagai wakil langsung dari

masyarakat di suatu desa. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun



2014 tentang Desa memberikan mandat ataupun perintah kepada Pemerintah
untuk mengalokasikan dana desa dengan tujuan untuk mendukung agar
terlaksananya tugas dan fungsi desa dalam penyelenggaraan dan pembangunan
desa dengan memperhatikan segala aspeknya sehingga pembangunan desa
dapat berjalan dengan baik.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 72
Ayat 3 tentang Desa menyebutkan bahwa alokasi dana desa yang akan diterima
olen Kabupaten/Kota secara langsung adalah sebanyak 10% dari dana
perimbangan. Akan tetapi jumlah nominal yang dibagikan di masing-masing
desa berbeda hal ini karena diseseuaikan dari geografis desa, jumlah penduduk
dan angka kematian. Adapun alokasi dana desa mempunyai tujuan
sebagaimana tertuang di dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37
Tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa yang meliputi
untuk menanggulangi kemiskinan dan mengurangi kesenjangan, meningkatkan
perencanaan dan penganggaran pembangunan di tingkat desa, meningkatkan
pelayanan dan pemberdayaan masyarakat desa dalam rangka mengembangkan
kegiatan social dan ekonomi masyarakat serta meningkatkan pendapatan desa
dan masyarakat desa melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa).

Sebagai bentuk untuk mewujudkan program dan kegiatan
pembangunan desa, hal yang dilakukan oleh pemerintah pusat setiap tahunnya
adalah dengan menganggarkan dana yang cukup besar kemudian dana tersebut
diberikan kepada desa. Telah tercatat bahwa dana yang dikucurkan oleh

pemerintah sejak tahun 2015 sebesar Rp 187 triliun. Tahun 2015 sebesar Rp



20,7 triliun, tahun 2016 menjadi Rp 47 triliun, tahun 2017 menjadi Rp 50
triliun, tahun 2018 menjadi Rp 60 triliun dan tahun 2019 menjadi Rp 70 triliun
ditambah dengan dana kelurahan Rp 3 triliun. (kemenkeu.go.id).

Semakin meningkatnya dana yang telah dikucurkan oleh pemerintah
kepada desa tentunya harus disertai dengan adanya pengelolaan keuangan yang
baik pula. Karena tanpa adanya pengelolaan yang baik dapat menimbulkan
adanya ketimpangan dan menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan antara
pendapatan yang diperoleh dengan pencapaian dari apa yang telah diberikan.
Semakin besarnya dana desa yang dikucurkan memiliki konsekuensi untuk
terjadinya penyalahgunaan terhadap dana desa tersebut yang dilakukan oleh
pihak-pihak yang telah dipercaya masyarakat.

Penipuan (Fraud) adalah mendapatkan keuntungan yang tidak jujur.
Sebagian besar pelaku penipuan adalah orang dalam yang memiliki
pengetahuan dan akses, keahlian, dan sumber daya yang diperlukan. Pelaku
penipuan seringkali dianggap sebagai Kriminal Kerah Putih (White-collar
criminals). (Romney dan Paul,2017: 149). Bentuk pelanggaran paling keras
terhadap etika, kontrak dan regulasi adalah kecurangan (Fraud). Dalam
kecurangan, terdapat unsur niat jahat, kesengajaan, dan penipuan. Kecurangan
akan selalu dikaitkan dengan pelanggaran hukum (Soemarso, 2018:167).

Untuk sebagian besar pelaku penipuan, semua kebutuhan pelaku adalah
kesempatan dan cara pandang kriminal yang memungkinkan mereka
melakukan penipuan. Untuk sebagian besar pelaku penipuan ada tiga kondisi

ketika penipuan terjadi yaitu Tekanan yang merupakan sebuah dorongan atau



motivasi seseorang untuk melakukan penipuan, Kesempatan yang merupakan
kondisi atau situasi, termasuk kemampuan personal seseorang, yang
memungkinkan  pelaku untuk melakukan penipuan, Rasionalisasi
memungkipnkan pelaku untuk menjustifikasi tindakan illegal mereka.
(Romney dan Paul, 2017: 153).

Kompetensi diartikan sebagai kecakapan, keterampilan, kemampuan.
Kata dasarnya kompeten berarti cakap, mampu atau terampil. Pada konteks
sumber daya manusia, istilah kompetensi mengacu kepada atribut/karakteristik
seseorang yang membuatnya berhasil dalam pekerjaan. kompetensi adalah
karakteristik mendasar yang dimiliki seseorang yang berpengaruh langsung
terhadap, atau dapat memprediksikan kinerja yang sangat baik. Dengan kata
lain, kompetensi adalah apa yang Outstanding Performers lakukan lebih
sering, pada lebih banyak situasi, dengan hasil yang lebih baik, dari apa yang
dilakukan penilai kebijakan. (Sedarmayanti, 2017: 149).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ketaatan adalah
kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Menurut Permendagri No 113
Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa menyatakan bahwa kepala
desa menyampaikan laporan pertanggungjawaban realisasi pelasanaan
APBDesa kepada bupati/walikota melalui camat setiap akhir tahun anggaran.
Laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDesa terdiri dari
pendapatan, belanja dan pembiayaan. Laporan pertaggungjawaban realisasi
pelaksanaan APBDesa disampaikan paling lambat 1 (satu) bulan setelah akhir

tahun anggaran berkenaan. Dengan besarnya jumlah dana yang dikeluarkan



tidak menutup kemungkinan untuk terjadinya tindakan penyelewengan dalam
pengelolaan dana desa sehingga diperlukan adanya pertanggungjawaban secara
akuntabilitas. Dengan demikian semakin taat pelaporan keuangan yang
dilakukan oleh aparatur desa maka semakin baik pula kinerja pengelolaan
keuangan dana desa yang dilakukan. (V. Wiratna, 2019: 22).

Tahap awal pencegahan kecurangan (fraud) adalah menghilangkan
kesempatan atau peluang melakukan kecurangan dengan membangun dan
menerapkan manajemen risiko (khususnya manajemen risiko fraud),
pengendalian intern dan tata kelola perusahaan yang jujur. Selain itu,
pencegahan fraud yang berhasil harus melibatkan Soft Control yaitu penciptaan
lingkungan yang mampu menghalangi timbulnya bibit-bibit fraud yaitu
menciptakan budaya (culture) yang sehat, jujur, terbuka, dan saling tolong
menolong. (Diaz, 2013: 184).

Pengendalian internal adalah proses yang dijalankan untuk
menyediakan jaminan memadai bahwa tujuan-tujuan pengendalian telah
dicapai. Pengendalian internal adalah sebuah proses karena ia menyebar ke
seluruh aktivitas pengoperasian perusahaan dan merupakan bagian integral dari
aktivitas manajemen. (Romney dan Paul, 2017: 226).

Cara yang paling umum digunakan untuk mencegah kecurangan adalah
dengan memiliki sistem pengendalian yang baik. Situs Institute of Internal
Auditor berisi pernyataan bahwa Auditor internal mendukung usaha
manajemen untuk menciptakan budaya yang mencakup etika, kejujuran, dan

integritas. Mereka membantu manajemen dengan evaluasi pengendalian



internal yang digunakan untuk mendeteksi atau mencegah terjadinya
kecurangan. ( Zimbelman et al, 2014: 447).

Alasan peneliti menggunakan moral sensitivity sebagai variabel
moderasi, karena ingin melihat seberapa besar moral sensitivity mempengaruhi
kompetensi aparatur desa, ketaatan pelaporan keuangan dan sistem
pengendalian intern dalam pencegahan kecurangan. Moral diartikan sebagai
sikap perorangan dan kelompok terhadap lingkungan kerjanya dan sikap untuk
bekerja sebaik-baiknya dengan mengerahkan kemampuan yang dimiliki secara
sukarela. Sensitivitas moral mengacu pada kewaspadaan terhadap bagaimana
tindakan seseorang mempengaruhi orang lain. Sensitivitas moral meliputi suatu
kewaspadaan tindakan dan bagaimana tindakan tersebut dapat mempengaruhi
pihak-pihak yang terlibat (Febriyanti, 2011). Individu yang moralnya buruk
bisa melakukan sedikit pelanggaran bila mereka dibatasi oleh peraturan,
hukum, deskripsi pekerjaan, norma struktural yang kuat yang tidak
mengizinkan tindakan tersebut (Hamdani, 2016: 60).

Penelitian yang dilakukan oleh Atmadja & Saputra (2017), Klara et al
(2018), Anita dan Yudi (2018), Agustina et al (2019), Hersi et al (2015)
menyatakan bahwa kompetensi aparatur desa berpengaruh terhadap
pencegahan fraud. Yang berarti bahwa kemampuan dari aparatur desa
mempunyai peran yang penting untuk mencegah terjadinya Kecurangan
(fraud). Berbeda dari penelitian Beni dan Ery (2019), Nurul et al (2018), Susi
Hendriani (2013), Ayu dan Arie (2020) menyatakan bahwa kompetensi tidak

berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (Fraud). Begitu juga dengan



penelitian yang dilakukan Fikri et al (2015) yang menyatakan bahwa
kompetensi aparatur tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi
laporan keuangan. yang berarti dengan pemahaman yang kurang menyebabkan
pengelolaan keuangan tidak professional sehingga berpotensi tindak
kecurangan (Fraud).

Penelitian yang dilakukan oleh Finta dan Heru (2017), Klara et al
(2018) menyatakan bahwa ketaatan pelaporan keuangan keuangan
berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa, yang berarti semakin
taat aparatur desa dalam melaporkan keuangan desa dapat meningkatkan
kinerja pengelolaan keuangan desa dan mengurangi potensi kecurangan
(fraud). Sedangkan penelitian yang dilakukan Deden dan Imas (2019)
menyatakan bahwa ketaatan pelaporan keuangan berpengaruh signifikan
terhadap pencegahan kecurangan (fraud). Berbeda pula dengan penelitian yang
dilakukan oleh Laila et al (2018) yang menyatakan bahwa penyajian laporan
keuangan tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (fraud). Yang
berarti laporan yang sudah disusun dengan akuntabel dan transaparan atau
ketaatan dalam pelaporan keuangan tidak secara kuat dapat berpengaruh
terhadap pencegahan kecurangan.

Penelitian yang dilakukan Eka (2011), Agustina et al (2019) , Santi dan
Sujana (2019), Memen (2016), Inayatu dan Anne (2019) , Dewi dan Nuryatno
(2018) menyatakan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh
signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud). Yang berarti semakin baik

lingkungan pengendalian yang diterapkan maka akan meningkatkan tindakan



pencegahan kecurangan (fraud). Penelitian yang dilakukan oleh Romadaniati
et al (2020), Dwi (2018) menyatakan bahwa sistem pengendalian internal
berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (fraud). Yang berarti bahwa
dengan adanya perencanaan dan pengawasan yang baik serta penerapan
lingkungan pengendalian yang baik maka tindakan kecurangan dapat dicegah.
Berbeda dengan Penelitian Klara et al (2018), Bhima et al (2015) menyatakan
sistem pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan
(fraud). Artinya pencegahan kecurangan tidak dipengaruhi dengan adanya
penerapan sistem pengendalian internal. Berbeda pula dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ayu et al (2020) menyatakan bahwa sistem pengendalian
internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (fraud) karena
pengendalian internal yang tinggi dapat menimbulkan terjadinya kompleksitas
yang tinggi sehingga menyebabkan tekanan terhadap pegawai dan menurunkan
kinerja pegawai dalam upaya membantu untuk mendeteksi tindakan
kecurangan.

Menurut Indonesia Corruption Watch (ICW, 2018) sejak tahun 2015
sampai dengan semester | 2018, kasus korupsi dana desa mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Tercatat bahwa sudah ada 181 kasus dana
desa dengan total 184 tersangka dengan rincian pada tahun 2015 terdapat 17
kasus, 2016 terdapat 41 kasus, 2017 terdapat 96 kasus dan 2018 terdapat 27
kasus dengan total kerugian sebesar Rp 40,6 miliar. Dari segi pelaku, kepala
desa menjadi aktor terbanyak untuk kasus korupsi dana desa. Pada 2015, 15

kepala desa menjai tersangka, 2016 32 kepala desa menjadi tersangka,



kemudian pada tahun 2017 65 kepala desa menjadi tersangka. Sedangkan pada
tahun 2018 terdapat 29 kepala desa menjadi tersangka. Selain itu ICW
mengidentifikasi bahwa yang menjadi aktor lain dalam potensi tindak korupsi
yaitu perangkat desa sebanyak 41 orang dan 2 orang yang berstatus istri kepala
desa. Menurut ICW kasus korupsi terjadi karena beberapa faktor yaitu
minimnya kompetensi aparat pemerintah desa, tidak adanya transparansi dan
kurangnya pengawasan. (nasional.compas.com)

Fenomena yang terjadi di lapangan, Kepala Desa Bunder Kecamatan
Patuk, Kabul Sentosa ditahan oleh Kejaksaan Negeri (Kejari) Gunungkidul,
Yogyakarta karena kasus dugaan korupsi Anggaran Belanja dan Pendapatan
Desa (APBDes) Bunder. Berdasarkan hasil penyelidikan diketahui bahwa
tersangka telah melakukan tindak pidana korupsi APBDes dengan modus tidak
memasukkan pendapatan asli desa ke kas desa. Tetapi tersangka memasukkan
uang tersebut ke dalam kekayaan pribadi. Berdasarkan catatan Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) DIY total kerugian
mencapai Rp 137,9 Juta. Kasus korupsi di desa terjadi karena ada dua
kemungkinan yaitu penyimpangan administrasi dan hukum. Selain itu,
pengawasan dari Badan Permusyawaratan Desa (BPD) kurang berjalan dengan
baik. Begitu pula dengan kualitas Sumber Daya Manusia di desa masih kurang
cakap dalam mengelola anggaran. Adapun penyebab terjadinya kasus tersebut
karena minimnya pengetahuan tentang pengelolaan anggaran, terjadi kesalahan

dalam pengelolaan anggaran. (nasional.kompas.com)
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Kasus yang terjadi di Bone, Sulawesi Selatan. Seorang kepala desa
(kades) di Bone, Sulawesi Selatan yang bernama Ardi (31) ditetapkan sebagai
tersangka kasus korupsi dana desa. Tindak korupsi tersebut diduga dilakukan
pada tahun anggaran 2017 hingga 2018. Berdasarkan Laporan Hasil
Perhitungan Kerugian Negara dari Tim Audit Inspektorat Daerah Pemkab
Bone diperoleh total kerugian negara senilai Rp 330.660.613. Kasus korupsi
dana desa di Desa Tondong ini tersangka Ardi sengaja tidak menyerahkan
seluruh dana desa sesuai yang ada pada Pagu Anggaran di APBDes kepada
pelaksana kegiatan, tetapi Ardi memerintahkan untuk membuat Laporan
Pertanggungjawaban (LPJ) penggunaan Dana Desa (DD) yang tidak sesuai
dengan fakta dan kenyataan yang ada di lapangan alias fikif. (news.detik.com)

Kasus selanjutnya terjadi di Desa Banjar Talela Kecamatan Camplong
Kabupaten Sampang Madura.Bendahara di Desa tersebut (Bayu Alam)
diamankan oleh polres sampang karena telah melakukan pemalsuan kuitansi
dan stempel laporan Dana Desa (DD) Banjar Talela. Bayu Alam diketahui telah
menjabat sebagai Bendahara Desa Banjar Talela selama empat tahun.
Pemalsuan kuitansi dan stempel tersebut dilakukan saat membuat surat
pertanggungjawaban DD untuk Desa Banjar Talela pada tahun 2018. Dalam
surat pertanggungjawaban tersebut dilampirkan nota milik salah satu toko
material bangunan di jalan raya Camplong yang berstempel diduga dipalsukan.
Bayu Alam melakukan pemalsuan tersebut bersama dengan rekannya yang
merupakan mantan Kepala Desa Banjar Talela. Dari aksi keduanya meraup

keuntungan sebesar Rp 130 juta. Kasus tersebut terungkap setelah pemilik toko
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dimintai keterangan sebagai saksi terkait dugaan penyelewengan DD di Desa
Banjar Talela pada tahun 2018 lalu. (Madura.tribunnews.com)

Berdasarkan penjelasan kasus diatas menyebabkan keraguan terhadap
kompetensi yang dimiliki oleh aparatur desa , ketaatan dalam penyampaian
pelaporan keuangan yang sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku, dan
pelaksanaan sistem pengendalian internal yang dijalankan. Karena di Desa-
Desa tersebut rata-rata memiliki masalah yang sama yaitu masih minimnya
kompetensi serta pengetahuan yang dimiliki oleh aparatur desa dalam
melakukan pengelolaan anggaran, masih rendahnya tingkat ketaatan kepala
desa dalam menyampaikan pelaporan keuangan sesuai dengan Peraturan
Perundang-Undangan, dan masih terbatasnya sitem pengendalian internal
terutama dalam pengawasan sehingga terjadinya tindak pelanggaran dan
kecurangan yang dilakukan di Desa dan menimbulkan kerugian bagi Negara.
Sehingga dengan penjelasan tersebut dibuat survei pendahuluan yang diambil
dari 3 sampel Kantor Kepala Desa yang berada di Kecamatan Pemulutan
Kabupaten Ogan Ilir yang mewakili terhadap 9 Kantor Kepala Desa di

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan llir.
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Tabel 1.1

Survei Pendahuluan

Kantor Kepala Desa di
Kecamatan Pemulutan Kabupaten

Hasil Survei Pendahuluan

Pemulutan Kabupaten Ogan llir.
(JI. Lkr Selatan, Babatan Saudagar
Kecamatan Pemulutan Kabupaten
Ogan llir).

Ogan llir
Kantor Kepala Desa Babatan | Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada Kantor
Saudagar di Kecamatan | Kepala Desa Babatan Saudagar bahwa Kantor Kepala Desa

Babatan Saudagar masih memiliki sistem pengendalian
intern yang lemah karena belum terbaginya posisi karyawan
yang sesuai dengan kemampuan dan masih kurangnya
pengawasan yang dilakukan oleh aparatur desa dalam
mengawasi kinerja staff desa dan pengelolaan laporan
keuangan. Begitu juga dengan kompetensi yang dimiliki
oleh aparatur desa dan karyawan masih rendah hal ini
dikarenakan sebagian karyawan merupakan lulusan SMA,
sehingga sering kali terdapat kesulitan yang dirasakan oleh
karyawan terutama dalam pengoperasian komputer. Selain
itu ketaatan pelaporan keuangan yang disampaikan
terkadang mengalami keterlambatan dikarenakan harus
menunggu hasil laporan yang dibuat oleh masing-masing
dusun setempat.

Kantor Kepala Desa Ibul Besar Il
di Kecamatan Pemulutan
Kabupaten Ogan llir.
(JI. Lkr Selatan No 01, Ibul Besar
I Kecamatan Pemulutan
Kabupaten Ogan Ilir).

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada Kantor
Kepala Desa Ibul Besar 11 bahwa sistem pengendalian intern
belum dilaksanakan maksimal hal ini dikarenakan masih
belum maksimalnya dalam melakukan pengawasan dan
masih sering terjadi ketidaktepatan dalam penyampaian
informasi antara kepala desa dan staff desa yang disebabkan
karena kurangnya komunikasi. Selain itu ketaatan
pelaporan keuangan yang dilakukan oleh Kantor Kepala
Desa Ibul Besar 11 belum berjalan dengan baik karena sering
tidak tepat waktu dalam penyusunan laporan keuangan.
Dalam pelaksanaannya aparatur lebih menekankan pada
sifat-sifat yang harus dimiliki oleh aparatur yaitu sifat
kejujuran dengan harapan untuk membantu meningkatkan
kompetensi yang dimiliki oleh masing-masing aparatur.

Kantor Kepala Desa Ibul Besar | di
Kecamatan Pemulutan Kabupaten
Ogan llir.
(JIn. Raya Desa Ibul Besar 1,
Kecamatan Pemulutan, Kabupaten
Ogan Ilir).

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada Kantor
Kepala Desa Ibul Besar | bahwa kompetensi aparatur desa
masih belum maksimal dan masih lemah hal ini dikarenakan
kurangnya motivasi pegawai untuk meningkatkan mutu
kerja, dan masih kurangnya kesadaran yang dimiliki oleh
masing-masing karyawan untuk menambah wawasan
dengan mengikuti pelatihan. Selain itu sistem pengendalian
intern yang sudah dimiliki oleh Kantor Kepala Desa Ibul
Besar | yaitu berupa struktur organisasi namun pelaksanaan
sistem pengendalian intern belum maksimal hal ini
dikarenakan  pengawasan yang dilakukan hanya
menekankan  pada  laporan  keuangan  sehingga
menyebabkan kurangnya pengawasan yang dilakukan
terhadap kinerja karyawan serta staff desa. Aparatur hanya
menekankan pada laporan keuangan agar disusun sesuai
standar yang telah ditetapkan dengan maksud agar
penyampaian laporan keuangan dapat disampaikan tepat
waktu.

Sumber : Penulis, 2021
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Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang diperoleh melalui
wawancara dengan aparatur desa di Kantor Kepala Desa Babatan Saudagar
bahwa masih memiliki sistem pengendalian intern yang lemah karena belum
terbaginya posisi karyawan yang sesuai dengan kemampuan karyawan yang
bekerja pada Kantor Kepala Desa Babatan Saudagar dan masih kurangnya
pengawasan yang dilakukan oleh aparatur desa dalam mengawasi kinerja staff
desa dan pengelolaan laporan keuanga. Kompetensi aparatur desa dan
karyawan masih rendah hal ini dikarenakan sebagian karyawan merupakan
lulusan SMA, sehingga sering kali terdapat kesulitan yang dirasakan oleh
karyawan terutama dalam pengoperasian komputer. Berdasarkan hal tersebut
artinya terdapat indikator yang bermasalah vyaitu keterampilan Kkinerja
karyawan yang perlu ditingkatkan untuk menciptakan pekerja yang kompeten
dalam pelaksanaan tugas. Selain itu ketaatan pelaporan keuangan yang
disampaikan terkadang mengalami keterlambatan dikarenakan harus
menunggu hasil laporan yang dibuat oleh masing-masing dusun setempat. Hal
ini berarti dengan kurangnya kemampuan yang kompeten dari karyawan dan
keterlambatan yang dilakukan dalam penyampaian laporan keuangan akan

mempengaruhi keefektifan kinerja dan kualitas laporan yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada Kantor Kepala Desa Ibul
Besar I bahwa sistem pengendalian intern yang dimiliki belum maksimal
dikarenakan belum maksimalnya dalam melakukan pengawasan pada kinerja
staff desa. Selain itu masih sering terjadi ketidaktepatan dalam penyampaian

informasi antara kepala desa dan staff desa yang disebabkan karena kurangnya



14

komunikasi yang dilakukan sehingga menimbulkan terjadinya kesalahan
dalam pelaksanaan pekerjaan. Ketaatan pelaporan keuangan yang dilakukan
masih belum maksimal dan belum tepat waktu dalam penyusunan laporan
keuangan sehingga mengakibatkan menurunnya kualitas dari laporan
keuangan yang dihasilkan. Sedangkan aparatur mengharapkan agar setiap
karyawan memiliki kejujuran dalam melaksanakan pekerjaan dengan maksud

dapat meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh masing-masing karyawan.

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan pada Kantor
Kepala Desa lIbul Besar | bahwa kompetensi yang dimiliki oleh aparatur
setempat masih belum maksimal dan masih lemah karena kurangnya motivasi
yang dimiliki oleh masing-masing karyawan untuk meningkatkan mutu kerja
dan masih kurangnya kesadaran yang dimiliki oleh karyawan untuk menambah
wawasan dengan mengikuti pelatihan. Kantor Kepala Desa Ibul Besar | sudah
memiliki struktur organisasi namun sistem pengendalian intern yang
dijalankan belum maksimal dikarenakan pengawasan yang dilakukan oleh
aparatur hanya menekankan pada laporan keuangan sedangkan pada kinerja
karyawan dan staff desa pengawasan yang dilakukan masih kurang dan belum
maksimal. Aparatur menyesuaikan laporan keuangan dengan standar yang
telah ditetapkan dengan tujuan agar laporan keuangan dapat disampaikan tepat

waktu sehingga laporan keuangan tersebut diharapkan memiliki kualitas.

Melihat pentingnya kompetensi aparatur desa, ketaatan pelaporan
keuangan dan sistem pengendalian internal di kantor pemerintah desa, maka

seorang aparatur desa harus dapat meningkatkan dan mempertahankan itu
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untuk dapat mencegah terjadinya kecurangan akan tetapi dengan moral
sensitivity yang rendah maka hal tersebut tidak akan tercapai. Moral sensitivity
dalam kompetensi aparatur desa, ketaatan pelaporan keuangan, dan sistem
pengendalian internal sangatlah diperlukan karena dengan moral sensitivity
yang baik maka aparatur desa akan melakukan hal yang baik pula, maka dari

itu penulis memilih moral sensitivity menjadi variabel moderasi.

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa,
Ketaatan Pelaporan Keuangan, Dan Sistem Pengendalian Intern
Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) Dengan Moral Sensitivity

Sebagai Variabel Moderasi”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang
dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh
penerapan kompetensi aparatur desa, ketaatan pelaporan keuangan, dan sistem
pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan (fraud) dengan moral
sensitivity sebagai variabel moderasi (studi empiris pada desa-desa di

kecamatan pemulutan kabupaten ogan ilir).

Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh kompetensi aparatur desa, ketaatan pelaporan

keuangan, dan sistem pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan
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(fraud) dengan moral sensitivity sebagai variabel moderasi (studi empiris desa-

desa di kecamatan pemulutan kabupaten ogan ilir).

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut :
Bagi Penulis
Hasil penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh kompetensi aparatur
desa, ketaatan pelaporan keuangan dan sistem pengendalian internal terhadap
pencegahan kecurangan (fraud) dengan moral sensitivity sebagai variabel
moderasi.
Bagi Aparatur Desa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada Aparatur
Desa di Indonesia khususnya mengenai pengaruh kompetensi aparatur desa,
ketaatan pelaporan keuangan, dan sistem pengendalian internal terhadap
pencegahan kecurangan (fraud) dengan moral sensitivity sebagai variabel
moderasi.
Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah
ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di

masa yang akan datang.
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